BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Jenisdan Sumber Data
3.1.1 Data Primer
Data primer merupakan data yang didapat dari sumber
pertama baik dari individu atau perseorangan selpastl wawancara
atau hasil pengisian kuesioner yang biasa dilakukah penelit!
Dalam penelitian ini, Jenis data yang digunakarefignadalah data
primer, karena yang diteliti adalah kualitas sumbaya manusia
(SDM), serta pengaruhnya terhadap kinerja koperpsndok
pesantren, maka data utama yang diperlukan untukjamab
hipotesis penelitian adalah data primer. Sumbea gaimer pada
penelitian ini di peroleh langsung dari para resjgm melalui
pengisian kuesioner dan wawancara terhadap pagelots koperasi
pondok pesantren di Kabupaten Demak.
3.1.2 Data Skunder
Data sekunder merupakan data primer yang telahaldiol
lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak penguihtgata primer oleh
pihak lain misalnya dalam bentuk tabel-tabel atemgrdm-diagrani.
Untuk melakukan penelitian ini tentang pengaruhlitasa sumber

daya manusia (SDM) pengelola koperasi terhadaprjkirkoperasi

! Husein UmarQp.cit, h. 99
?1bid, h. 100
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pondok pesantren diperlukan data primer dan d&ansier. Adapun
cara memperoleh data sekunder dapat melalui presegumpulan
data sebagai berikut: Sumber informasi yang teiphbdikasikan baik
jurnal ilmiah penelitian terdahulu, majalah daneritture yang

berhubungan dengan penelitian ini.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

3.2.1 Populas

Populasi penelitian adalah serumpun atau sekelorapjak
yang menjadi sasaran penelifanDalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah seluruh koperasi pondok pesantaeg yerdapat di
kabupaten Demak yang telah berbadan hukum dan fterddi
Departemen Koperasi.

Adapun daftar populasi koperasi pondok pesantrag wp&tif
di Kabupaten Demak adalah sebagai berikut:

Table: 3.1
Table Koperasi Pondok Pesantren Yang Aktif Dan Kurang Aktif
di Kabupaten Demak.

No NAMA KOPONTREN Status
1 Kopontren Futuhiyyah Aktif
2 | Kopontren At Taslim Aktif
3 Kopontren Suada Aktif
4 | Kopontren An Nur Kurang Aktif

® M. Burhan bunginMetodoogi Penelitian Kuantitatif, Jakarta: Prenada Media Groub,

2005 h. 99.
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5 Kopontren Rizquna Aktif

6 | Kopontren Hadi Kusumo Aktif

7 | Kopontren Al Mubarok Aktif

8 Kopontren Babul Ulum Kurang Aktif

9 | Kopontren Estu Jaya Aktif

10 | Kopontren Darussalam Kurang Aktif
11 | Kopontren Al Falah Aktif

12 | Kopontren Nurul Huda Kurang Aktif

13 | Kopontren Zahrul Ulum Kurang Aktif

14 | Kopontren Usaha Mandiri Kurang Aktif
15 | Kopontren Al Ma’'wa Aktif

16 | Kopontren Al Madina Aktif

17 | Kopontren Al Hasaniyah Aktif

Sumber : Data primer, penelitian kopontren , 2011
3.2.2 Sampel
Sampel penelitian adalah sebagian dari wakil pgoutang
diteliti.* Sedangkan sampel dalam penelitian ini tidak dipeagan
karena jumlah koperasi pondok pesantren terbatdsngga yang

dianalisis adalah populasi dari penelitian.

3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam proses pengumpulan dktm
penelitian ini terdiri atas metode angket atau kues dan metode
wawancara untuk melengkapi data yang diperoleh lmedagket. Angket

yang akan dipakai dengan menggunakan skala orgiaial memberikan

41bid, h. 101.
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informasi tentang jumlah relatif karakteristik beda yang dimiliki oleh
obyek atau individu tertenfuDalam penelitian ini, peneliti menggunakan
metode diantaranya sebagai berikut:

3.3.1 Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluatuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apapéaeliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalan jumlah
respondennya lebih sedikit/kegil.

3.3.2 Kuesioner (angket)

Kuesioner adalah sejumlah daftar pertanyaan yaagkdin
oleh peneliti untuk mendapatkan informasi yang nasad dari
laporan tentang diri sendiri (self report) atau pge&ngetahuan atau
keyakinan pribadi subyek atau informasi yang diteKuesioner in
dimaksudkan untuk memperoleh data deskriptif gunanguji
hipotesis dan model kajian untuk memperoleh dasebeit digunakan
kuesioner yang bersifat tertutup yaitu pertanyaaangy dibuat
sedemikian rupa sehingga responden dibatasi dalamberikan
jawaban kepada beberapa alternatif saja atau pdaulgasvaban saja.

Sedangkan penyusunan skala pengukuran digunakardenet
Likert Summated Ratings (LSR). Dengan alternatihpn 1 sampai

dengan 5 jawaban pertanyaan dengan ketentuan sakeagat:

®lbid. h. 94
® Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, Bandung: Alfabeta, 2008, h.
137
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Nilai 5 : untuk jawaban sangat tinggi
Nilai 4 : untuk jawaban tinggi
Nilai 3 : untuk jawaban cukup
Nilai 2 : untuk jawaban rendah
Nilai 1 : untuk jawaban sangat rendah
Data penelitian dikumpulkan dengan mengirimkaaskoner
kepada para pengelola koperasi pondok pesantreKabupaten
Demak kuesioner dapat berupa pertanyaan atau paamydertutup
atau terbuka, dapat diberikan pada responden sésmagaung atau
dikirim melalui pos, atau internet.
3.3.3 Survei

Survei digunakan untuk mengukur gejala-gejala yaig
tanpa menyelidiki kenapa gejala-gejala tersebut adhingga tidak
perlu menghitungkan hubungan antara variabel-vekikérena hanya
menggunakan data yang ada untuk pemecahan masalalpadia
menguji hipotesis. Survei dapat memberikan mandsaitik tujuan-
tujuan deskriptif, membantu untuk membandingkandigirkondisi
yang ada dengan kriteria yang telah ditentukan.

Dalam penelitian, internet juga telah menjadi saramtuk
mendapatkan informasi atau data yang tersimpaerdesserver yang
tersebar di seluruh dunia yang dapat diakses daacaisecara cepat,

mudah dan cuma-cuma oleh para pengunjung interneter(.

" Husein Umar,Op.cit, h. 82
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Dengan kata lain internet merupakan tempat yandgingebagi para

peneliti untuk mendapatkan data sekunder sebargayalinys

3.4 Identifikas Variabel Penédlitian
3.4.1 Variabel-variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah fenomena yang bervardedam
bentuk, kualitas, kuantitas, mutu standar, dan gaihga’ Variabel
yang terdapat dalam penelitian ini adalah :
1) Variabel Bebas (X)

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah ¥bel
yang mempengaruhi variabel terikat yaitu kualitasniser daya
manusia (SDM) pengelola koperasi.

2) Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat (Y) merupakan variabel yang dipamdpi
variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitr@radalah kinerja
koperasi pondok pesantren di Kabupaten Demak.

3.4.2 Definisi Operasional Variabel
Variabel harus didefinisikan secara operasional kdph mudah
dicari hubungannya antara satu variabel dengannyaindan
pengukurannya. Operasional variabel bermanfaat kuntd)
mengidentifikasi kriteria yang dapat diobservasingasedang

didefinisikan, 2) Menunjukkan bahwa suatu konsepuabbjek

8 Jonathan Sarwon@p.cit, h. 175
%lbid, h. 59.
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mungkin mempunyai lebih dari satu definisi operaslo 3)
mengetahui bahwa definisi operasional bersifat whkam situasi
dimana definisi tersebut harus digunak@an.

Yang dimaksud definisi operasional ialah suatu rigfiyang
didasarkan pada karakteristik yang dapat diobsed&s apa yang
sedang didefinisikan atau mengubah konsep yangoadtanstruksi
dengan kata-kata yang menggambarkan perilaku aggalagyang
dapat diamati yang dapat diuji dan ditentukan kabsmmya oleh
orang lain*

Definisi operasional berisikan indikator dari suaariabel yang
memungkinkan peneliti mengumpulkan data secaraaelsehingga
dari masing-masing variabel tersebut lebih teratam sesuai dengan
metode pengukuran yang telah direncanakan.

Operasional masing-masing variabel adalah sebagiuil
1) Kualitas sumber daya manusia (SDM) pengelola kapediukur

dengan kuesioner yang menentukan fakta sebag&uberi
a. Produktivitas
Produktivitas diartikan sebagai hasil pengukuran
suatu kinerja dengan memperhitungkan sumber daya ya
digunakan, termasuk sumber daya mantfsiBroduktivitas
dapat diukur pada tingkat individual, kelompok maup

organisasi. Produktivitas juga mencerminkan kelsidraatau

%1pid, h. 67
" Ibid, h. 62
12 John R Schermenhar@p.cit, h. 7.
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kegagalan dalam mencapai efektifitas dan efisidmserja
dalam kaitannya dengan penggunaannya sumber dagag O
sebagai sumber daya manusia ditempat kerja ternsasuker
daya yang sangat penting dan perlu diperhitungkan.
b. Sikap
Rencana masa depan yang dilakukan untuk mencapai
harapan yang diinginkan.
c. Perilaku
Perilaku pada dasarnya berorientasi pada tujuan
(goal-oriented) dengan kata lain, perilaku kita pada umumnya
dimotivasi oleh keinginan untuk mencapai tujuateteu’>
d. Komunikasi
Komunikasi dapat didefinisikan sebagai
penyampaian informasi antara dua orang atau ledoiig yuga
meliputi pertukaran informasi antara manusia dasime
e. Hubungan
Hubungan berarti membuka peluang dan sekaligus
mengikat simpul-simpul informasi dan menggerakkan
kehidupan.
2) Kinerja koperasi pondok pesantren, diukur dengassikuer yang

menentukan fakta sebagai berikut:

13 J. Winardi,Op.cit, h. 32
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a) Pertumbuhan omzet usaha. (koperasi harus mampu
memberikan pelayanan yang baik khususnya dalamn@ida
penjualan karena akan dapat menarik minat pelanggark
membeli di koperasi).

b) Perkembangan anggota (Tulang punggung hidupnyar&sipe
terutama tergantung pada kesetiaan anggota-agggtany

c) Perkembangan Sisa Hasil Usaha. (Sisa hasil usaalahad
pendapatan yang diperoleh dalam satu tahun buluratigi
dengan penyusutan dan biaya dari tahun buku yang
bersangkutan. Pada hakikatnya sisa hasil usahardsopei

sama dengan laba bersih untuk perusahaan yang lain)

3.5 Teknik AnalisisData

Analisis data adalah pengolahan data yang diperalehgan
menggunakan rumus atau aturan-aturan yang adai seswgan pendekatan
penelitian. Analisis data ini dilakukan denganu&n untuk menguiji
hipotesis dalam rangka penarikan kesimpulan. Aisaligta yang digunakan
dalam penelitian ini, meliputt*
3.5.1 Metode Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif mengacu pada transformasi datentah
kedalam suatu bentuk yang akan membuat pembach tebdah

memahami dan menafsirkan maksud dari data atauaanygkg

14 Rakhmawati Patriatiningrunpp.cit, h. 51
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ditampilkan. Kegunaan utama statistik deskriptiflaa untuk

menggambarkan jawaban-jawaban penelitian. Yang a®rkn

didalamnya salah satunya adalah rata‘fatantuk mengetahui data
responden, terlebih dahulu peneliti mencari datasetait dengan
metode survei.

Dalam penelitian kali ini, Metode deskriptif kudatif
digunakan untuk mengkaji dan mengukur nilai ataa-rata dari hasil
uji pengaruh kualitas sumber daya manusia (SDMyeleta koperasi
terhadap koperasi pondok pesantren di Kabupatenaketdntuk
mengukur pengaruh kualitas sumber daya manusia {Sig¥gelola
koperasi terhadap koperasi pondok pesantren ditakalengan cara
menyebar angket serta memberi skor jawaban arygket diisi oleh
pengelola koperasi dengan ketentuan jawaban “lkuskor sangat
tidak setuju, 2 untuk skor tidak setuju, 3 untulorsketral, 4 untuk
skor setuju, dan 5 untuk skor sangat setuju”.

Untuk mengetahui secara tepat tingkat rata-rata atdap
menjumlahkan semua nilai kemudian dibagi denganydiarya

individu. Adapun rumusnya sebagai berikut:

M:E
N

Keterangan :

Dimana M=Mean, X= Jumlah nilai dan N= Jumlah individu.

15 Jonathan Sarwon@p.cit, h 138
'®Ibid, h 140
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Tabel 3.2
Kriteria penilaian koperasi pondok pesantren.

No Skor Nilai Kriteria

1 4-5 A Sangat Baik
2 3-4 B Baik

3 2-3 C Cukup Baik
4 1-2 D Tidak Baik

3.5.2 Uji Validitas dan Reliabilitas
3.5.2.1Uji Validitas
Uji ini dilakukan mengetahui validitas butir-butir
pertanyaan. Uji ini pada SPSS 1.6 dapat dilihaardakolom
corrected item-total correlation yang merupakaainilhitung
untuk masing-masing pertanyaan. Apabila r hitungade
dibawah 0,05 berarti valitl.
3.5.2.2Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konerssi
hasil pengukuran variabel. Suatu instrument dilataieliable

apabila memilki nilai cronbach alpa lebih dari 0'80

" Imam ghozali,Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Progam Spss: Semarang,
badan penerbit Undip, 2002,h.132
®1bid, h. 129
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3.5.3 Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mendeteksiritissi data
dalam suatu variabel yang akan digunakan dalamlipane Data
yang baik dan layak untuk membuktikan model-modahgtitian
tersebut adalah data yang memiliki distribusi ndrthaUji
normalitas data adalah pengujian untuk mengetgtakah data atau
variabel yang dipakai terdistribusi secara normgdabila variabel
yang dipakai terdistribusi secara normal, penalitialapat
dilanjutkan. Dengan nilai hasil test normalitas ikeldari 0,05
(p>0,05) bisa dikatakan normal.

3.5.4 AnalisisRegres Sederhana

Untuk menganalisis data dalam penelitian skripsi in
digunakan analisis regresi, untuk mengetahui adpkalgaruh yang
signifikan pada kualitas sumber daya manusia (Spehgelola
koperasi terhadap perkembangan Usaha koperasi pg@edantren.
Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung pexaangaris
regresi yaitu?
Y =a+ bX
Keterangan :
X : variabel bebas

Y : variabel terikat

Yhttp://studikustatistik.wordpress.com/2008/09/2i3Agirmalitas-data-kolmogorov-
smirnov-one-sample- kolmogorov-smirnov-tesgfore uji asumsi klasik (classic assumption)test
September 12, 2008.

2 ). SuprantoSatistik, Jakarta: Erlanggd 998, h. 218.
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a, b : koefisien korelasi

a= (Zy)(Ex*) = () (%)
n(Zx* - (2x)*

_nXxy —(Zx)(Xy)

b nrx?—(Xx)°

b adalah koefisien arah regresi linier yang digamakintuk
menyatakan perubahan rata-rata variabel Y untulkps@ierubahan
variabel X sebesar satu unit. Jika b positif makgdi pertambahan
dan jika b negatif maka terjadi penurunan atau pemgarf
1) UjiT

Menunjukkan nilai signifikan dari tiap-tiap koefsi
regresi terhadap kenyataan yang ada, langkah-langka
a) Menentukan hipotesis nihil dan alternatif
HO: f1= 52 =0(tidak ada pengaruh yang signifikan
antara kualitas sumber daya manusia pengelola dapha
kinerja kopontren).
H1: 15250 (ada pengaruh yang signifikan antara
kualitas sumber daya manusia pengelola terhadagrj&in
kopontren).

b) Menentukan of significanﬁO = 005)

c) Kiriteria pengujian
HOditerima apabila t-tabet t-hitung < t-tabel

HOditolak bila t-hitung > t-tabel atau t-hitung <tatbel.

1 Sudjana.Metoda Satistika: Bandung, Ttp 1992, h. 314
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d) Perhitungan nilai t
Dimana:
B = Koefisien regresi dari variabel tingkat penkah
Sbl = standar error koefisien regresi
e) Kesimpulan
Dengan membandingkan t-hitung dengan t-tabel dapat
diketahui pengaruh antara kualitas sumber daya s®nu
pengelola terhadap kinerja kopontren.
2) Koefisien Korelasi
Menurut Sudjana untuk mencari derajat hubungan

antara variabel X dan Variabel Y digunakamus %2

= 12~ xY)
e -y - ()

Keterangan :

r = Koefisien korelasi
X = variabel bebas
Y = variabel terikat

Harga koefisien korelasi bergerak antara -1 dan +1
dengan tanda negatif menyatakan adanya korelasamgsung
atau korelasi negatif dan tanda positif menyatakarelasi
langsung atau korelasi positif. Jika r = 0 makatiikan bahwa

tidak terdapat hubungan yang linier antara X daralal Y.

22 |bid, h. 369
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3) Koefisien Determinasi
Koefiensi determinasi(Rz) pada intinya mengukur

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkasivar
variabel dependen. Nilai koefisiensi determinasi aualah
antara nol dan safi. Koefisien determinasi ini menentukan
besar hubungan variabel terikat yang dapat dijalas&leh
variabel bebas dengan adanya regresi linier Y Xdtadenurut

Sudjana besarnya koefisien determinasi dicari @emgmus :24

by oy - x)E vk
ny, v -Q v)

Dari koefisien determinasi dapat diketahui berapasab

kontribusi variabel X terhadap variabel Y.

Dalam analisis ini digunakan analisis regresi. Al
regresi dimaksudkan untuk mengetahui apakah adgapgm
atau tidak antara kualitas sumber daya manusia (SDM
pengelola koperasi dengan perkembangan usaha kopera
pondok pesantren.

Pengujian data dengan tes regresi sederhana akan

dianalisis dengan menggunakan bantuan paket progRsS.

23 Algifari, Analisis Regresi, Yogyakarta: BPFE UGM, 2000, h. 45
1bid, h. 370



